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Abstrak

Perancangan sebuah produk didahului dengan melakukan survei pasar dengan tujuan untuk mengetahui keinginan dari sebagian besar konsumen
akan produk yang hendak dijual yaitu Health Monitoring System. Health Monitoring System merupakan alat yang digunakan untuk mendeteksi
tanda-tanda vital pada tubuh manusia yakni detak jantung, kadar oksigen dalam darah, dan temperatur. Survei Pasar dilaksanakan dengan
mengumpulkan informasi dari suatu sampel dengan menggunakan kuesioner. Penyebaran kuesioner terbuka dilakukan terlebih dahulu untuk
memulai survei pasar kemudian dilakukan penyebaran kuesioner tertutup terhadap konsumen yang merupakan pasien rumah sakit. Inovasi pada
produk Health Monitoring System adalah adanya tombol on/off pada produk. Kuesioner dibagikan dengan kota Medan, usia 19-65 tahun, serta
kelompok kelas bawah, menengah, dan atas sebagai target pasarnya. Jumlah sampel ditentukan dengan metode Krejcie dan Morgan. Hasil
perhitungan menunjukkan 30 responden sebagai jumlah sampel.

Kata kunci: Survei Pasar; Kuesioner; Health Monitoring System; STP

Abstract

The design of a product is preceded by conducting a market survey with the aim of knowing the desires of most consumers for the product to be
sold, namely the Health Monitoring System. The Health Monitoring System is a tool used to detect vital signs in the human body, namely heart
rate, oxygen levels in the blood, and temperature. The Market Survey is carried out by collecting information from a sample using a
questionnaire. Market survey activities are carried out by distributing open questionnaires first and then distributing closed questionnaires to
consumers who are hospital patients. The innovation in the Health Monitoring System product is the on/off button on the product. Questionnaires
were distributed with the city of Medan, aged 19-65 years, as well as the lower, middle, and upper class groups as the target market. The whole
samples was obtained by the Krejcie and Morgan methods. The calculation results show 30 respondents as the number of samples.

Keywords: Market Survey; Questionnaire; Health Monitoring System; STP

1. Pendahuluan

Sebelum mulai memasarkan produk baru, hal yang harus dilakukan sebuah perusahaan adalah membuat strategi marketing
yaitu survei pasar. Survei pasar dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keinginan sebagian besar konsumen terhadap calon
produk yang hendak dijual dalam bentuk barang ataupun jasa. Penelitian survei merupakan penelitian yang dilakukan dengan
memberikan pertanyaan pada responden dengan angket atau wawancara untuk menjelaskan banyak aspek pada suatu populasi
sehingga diperoleh kumpulan informasi dari suatu sampel [1]. Dalam penelitian survei, researcher melakukan seleksi terhadap
representatif dari responden dan mewawancarai responden untuk memperoleh informasi akan variabel yang menjadi fokus
researcher menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah suatu cara untuk mengumpulkan informasi dengan memberi kemungkinan
bagi peneliti untuk belajar mengenai sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik orang utama pada suatu organisasi yang
dapat dipengaruhi oleh sistem yang diajukan atau yang telah ada. Hal ini mampu membantu analis menentukan sikap dan strategi
yang harus dilakukan dalam menjalankan bisnis [2]. Untuk memenangkan persaingan pasar maka pada strategi pemasaran harus
dilakukan penyusunan yaitu segmentasi pasar, menentukan target atau sasaran, dan memposisikan produk. Pengertian segmentasi
adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengelompokkan konsumen menjadi beberapa segmen. Hal ini didasarkan pada
beberapa preferensi atau variabel. Setelah menentukan segmentasi pasar dilakukan pemilihan pasar sasaran yang ditargetkan.
Menentukan sasaran (Targeting) adalah proses pemilahan pasar berdasarkan standar yang sudah dibuat dan melakukan
penjangkauan untuk mengkomunikasikan nilai. Positioning adalah upaya marketer dalam melakukan penanaman citra produk
atau perusahaan pada konsumen. Tahap positioning diperlukan karena dapat menghasilkan citra produk yang lebih unggul
daripada pesaing didalam benak konsumen. Hal ini disebut posisi produk [3].
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STP ini membantu pelaku usaha dalam membuat susunan strategi yang lebih unggul dari pesaingnya, sehingga diperoleh
banyak kesempatan untuk memenangkan kompetisi. Untuk menemukan minat serta kebutuhan konsumen terhadap alat Health
Monitoring System, maka perlu dilakukan survei pasar. Teknik sampling dilakukan untuk melakukan penarikan sampel dari
populasi dan penentuan sampel penelitian. Secara garis besar ada dua teknik sampling yang dapat dipakai untuk menarik sampel
penelitian dari populasi, yaitu random sampling dan non random sampling. Teknik pengambilan sampel secara acak
memungkinkan setiap individu dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Teknik
pengambilan sampel tidak acak merupakan teknik yang tidak memberikan kesempatan yang sama untuk individu dalam populasi
menjadi sampel [4]. Metode yang digunakan pada survei pasar alat Health Monitoring System adalah probability sampling dengan
simple random sampling sebagai tekniknya dan metode Krejcie dan Morgan digunakan untuk mengambil jumlah sampel.
Pengambilan sampel dengan metode yang dikembangkan oleh Krejcie dan Morgan sangat sederhana. Krejcie dan Morgan telah
membuat suatu tabel yang praktis yang berisi ukuran sampel (n) yang harus diambil berdasarkan ukuran populasinya (N) [5].
Pasar yang dilakukan berupa penyebaran kuesioner terbuka dan tertutup kepada responden. Tahapan pada studi pendahuluan untuk
memperoleh susunan pertanyaan-pertanyaan yang merupakan isi dari kuesioner sebenarnya disebut kuesioner terbuka [6]. Setelah
dilakukan penyebaran kuesioner terbuka dibuat kuesioner tertutup yang akan menghasilkan modus dari jawaban responden.
Kuesioner tertutup akan disusun berdasarkan hasil dari modus jawaban. Pada kuesioner ini dilakukan pengembangan dan
penyesuaian berdasarkan dimensi kualitas pelayanan sehingga menjadi variabel-variabel penelitian dan skala penilaian yang
digunakan adalah skala interval. Metode ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan sederhana kepada responden mengenai
produk atau jasa yang sedang dilakukan riset. Setelah data terkumpul maka akan dilakukan uji validitas dan reabilitas. Teknik uji
validitas menggunakan rumus Kkorelasi product moment dan uji reliabilitas dilakukan dengan rumus alpha cronbach. Analisis
korelasi dilakukan untuk menguji validitas dan dipakai rumus korelasi product moment oleh Pearson. Penggunaan rumus ini
dilakukan karena skala yang digunakan untuk mengukur pertanyaan adalah skala interval [7]. Pengujian reliabilitas kuesioner
tertutup menggunakan uji Alpha Cronbach’s. Pengujian in dilakukan untuk melakukan pengukuran keampuhan dari kuesioner
yang telah disusun. Hasil akhir dari survei pasar alat Health System Monitoring ini adalah analisis importance performance matrix
(peta posisi produk). Adapun sampel survei pasar Health Monitoring System merupakan pasien dari Puskesmas Amplas yang
terletak di JI. Garu | No. 2B, Harjosari |, Kec. Medan Amplas, Kota Medan. Informasi yang terkumpulkan akan menjadi dasar
pengambilan keputusan, evaluasi terkait perbaikan, dan penyempurnaan produk serta segmentasi, targetting, dan positioning
produk Health Monitoring System.

2. Metode Penelitian

Langkah-langkah untuk melakukan survei pasar dari Health Monitoring System dapat dilihat pada Gambar 1.

Menentukan Lokasi Survei
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Gambar 1. Tahapan-Tahapan Penelitian
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2.1. Menentukan lokasi survei

Dalam tahap ini, data yang digunakan sebagai peluang pasar untuk produk Health Monitoring System adalah masyarakat di
Puskesmas Garu Il, Medan dan berusia 19-65 tahun.

2.2. Menentukan Jumlah Sampel

Dalam menentukan jumlah sampel digunakan metode probability sampling dengan simple random sampling. Jumlah sampel
ditentukan dengan rumus Krecjie dan Morgan. Adapun rumus dalam menemukan jumlah sampel berdasarkan Krecjie dan
Morgan, yaitu:

2
Keterangan:
s = ukuran sampel yang diperlukan
x?  =nilai chi-square untuk 1 derajat kebebasan (3,841)
N = ukuran populasi
P = proporsi populasi (diasumsikan 0,5)

d  =tingkat akurasi dinyatakan sebagai proporsi (5%) [8]

Nilai setiap variabel dalam menentukan jumlah sampel dengan rumus Krecjie dan Morgan, yaitu:

N =35

x? =3,841

P =05

D =5%=0,05

Sehingga sampel yang diambil dari populasi menggunakan teknik Krejcie dan Morgan yaitu sebanyak 30 orang.

2.3. Penyusunan Kuesioner

Penyusunan kuesioner ini didapat dari diskusi bersama team produk Health Monitoring System, sehingga untuk kuesioner
terbuka dihasilkan 10 pertanyaan tentang produk dan untuk kuesioner tertutup berisi tingkat kinerja dan harapan responden
terhadap produk Health Monitoring System serta pengisian kuesioner untuk atribut dari produk Health Monitoring System
dibandingkan produk pesaing lainnya untuk mengetahui peta posisi produk Health Monitoring System dengan menandai kolom
yang ada sesuai dengan performansi (kinerja), harapan terkait produk, dan pengalaman terkait produk lain.

2.4. Penyebaran Kuesioner

Penyebaran kuesioner untuk produk Health Monitoring System dilakukan di Puskesmas Garu 11, Medan. Penyebaran kuesioner
dilakukan selama 3 hari dan disebar kepada 30 responden untuk kuesioner terbuka dan 30 responden untuk kuesioner tertutup.

2.5. Perhitungan Validitas dan Reliabilitas

Validitas merupakan tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. Instrumen dapat disebut valid jika
membuktikan bahwa alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data tersebut bersifat valid dan mampu digunakan untuk
melakukan pengukuran pada objek yang diukur [9]. Analisis korelasi berfungsi dalam pengujian validitas. Rumus korelasi yang
digunakan adalah product moment oleh Pearson. Penggunaan rumus ini dilakukan karena skala yang digunakan untuk mengukur
pertanyaan adalah skala interval. Reliabilitas merupakan ukuran, dimana menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam
penelitian bersifat andal sebagai alat ukur. Rumus perhitungan uji reliabilitas dengan metode Alpha Cronbach pada kuesioner
adalah seperti berikut.

2
2 (X%
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2.6. Membuat Peta Posisi Produk

Peta posisi produk yang memiliki tujuan yaitu menetapkan posisi suatu produk dan cara produk yang ditetapkan oleh konsumen
berdasarkan atribut penting yang ada pada produk dalam ingatan konsumen dalam hubungan dengan pesaing adalah suatu cara
pemasaran perusahaan berkomunikasi ke konsumen [10]. Dalam membuat peta posisi produk Health Monitoring System dan
produk pesaing lain hal pertama yang dilakukan adalah mencari nilai atau titik pada sumbu Y maupun pada sumbu X pada produk
tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan dalam survei pasar alat Health Monitoring System adalah sebagai berikut.

3.1. Rekapitulasi Data Kuesioner Terbuka

Adapun rekapitulasi data untuk atribut Health Monitoring System berdasarkan penyebaran kuesioner terbuka kepada 30
responden ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Atribut-Atribut Health Monitoring System

No. Atribut Modus
1 Bahan Plastik
2 Warna Putih
3 Panjang 20cm
4 Lebar 15¢cm
5 Tinggi 10cm
6 Berat 100 gram
7 Fitur Tombol on/off
8 Ukuran LCD 16x2 cm
9 Sumber Listrik Baterai
10  Bahan Lapisan Bawah Produk Karet

3.2. Uji Validitas

Pengujian validitas menggunakan rumus koefisien korelasi product moment dimana a = 0,05 serta N = 35 adalah r = 0,3610.
Berdasarkan perhitungan didapatkan bahwa nilai korelasi hitung untuk uji validitas masing-masing atribut produk lebih besar dari
nilai tabel. Kesimpulan yang dapat diambil adalah semua jenis atribut memiliki hasil yang valid sehingga kuesioner adalah
instrumen yang valid dan dapat dipakai untuk memecahkan masalah.

3.3. Uji Reliabilitas

Pengolahan data berdasarkan kuesioner tertutup menghasilkan uji reliabilitas yang bernilai lebih dari 0,3610 yaitu nilai kritik
dari Alpha Cronbach. Kesimpulan yang diperoleh adalah kuesioner bersifat reliabel dan dapat dipakai.

3.4. Peta Posisi Produk

Sebelum membuat peta posisi produk Health Monitoring System dilakukan rekapitulasi ranking pada masing-masing produk
kemudian mencari nilai pada sumbu Y dan X pada setiap produk. Setelah dilakukan perhitungan bobot pada masing-masing
produk untuk mencari nilai sumbu X dan Y, maka didapat rekapitulasi perhitungan jumlah ranking. Selanjutnya dilakukan
pembuatan peta posisi produk dengan menggunakan software SPSS 21. Setelah memasukkan nilai dari masing-masing produk,
maka didapat peta posisi produk Health Monitoring System dan 3 pesaing lainnya. Peta posisi produk Health Monitoring System
dan pesaing-pesaing lain yang ditunjukkan dalam aplikasi SPSS yang dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Posisi Produk Health Monitoring System

Produk Health Monitoring System berada di kuadran A. Hal ini berarti Health Monitoring System memiliki tingkat utilitas
(kinerja) dan performansi (harapan) yang tinggi. Dari peta posisi produk tersebut terlihat bahwa atribut yang diharapkan konsumen
dipenuhi pada produk Health Monitoring System sehingga dapat memenuhi keinginan pelanggan. Pada kuadran B terdapat produk
pesaing I11. Hal ini berarti tingkat utilitas produk tinggi dan tingkat performansi rendah. Pada kuadran C terdapat produk pesaing
| dan I1. Hal ini berarti tingkat utilitas produk rendah sedangkan tingkat performansi tinggi.

4. Kesimpulan

Health Monitoring System menggunakan strategi pemasaran STP (segmentasi, Targetting, dan Positioning). Target pasar yang
dipilih adalah kota Medan dengan usia yaitu 19-65 tahun, dan pemilihan kelompok adalah kelas bawah, menengah, dan atas.
Produk Health Monitoring System menggunakan metode probability sampling untuk samplingnya dengan teknik simple random
sampling. Cara ini memberikan peluang yang sama bagi para anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Penentuan
jumlah sampel produk Health Monitoring System adalah dengan metode Krejcie dan Morgan. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
sampel berjumlah 30. Nilai dari hasil perhitungan menggunakan Software SPSS sama dengan hasil pengujian validitas dan uji
reliabilitas secara manual. Peta posisi produk berfungsi untuk mengetahui dan melihat posisi produk dari sisi pelanggan. Hasil
peta posisi produk berdasarkan sisi konsumen terhadap produk Health Monitoring System dan pesaing-pesaingnya adalah produk
Kelompok VIIB berada pada kuadran A dengan koordinat (89, 1110) dan produk pesaing Ill berada pada kuadran B dengan
koordinat (81, 1105) serta produk pesaing | dengan koordinat (61, 1015) dan pesaing Il dengan koordinat (69, 1034) berada pada
kuadran C.
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